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Abstrak 
 
Kanzashi atau lebih tepatnya disebut tsumami hana kanzashi, merupakan hiasan atau pin rambut yang 
dikenakan oleh geisha. Kata kanzashi mengacu pada hiasan rambut yang dikenakan oleh wanita Jepang, sementara 
hana ialah bunga, dan tsumami mengacu pada proses melipat yaitu memotong kain dan membentuknya menjadi 
kotak untuk membuat bunga. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan ketebalan jenis kain satin 
polyester terhadap hasil jadi tsumami (hana) kanzashi pada bros dan untuk mengetahui hasil jadi tsumami (hana) 
kanzashi yang paling baik digunakan sebagai bros ditinjau dari aspek bentuk kelopak bunga, aspek kestabilan 
lipatan dan aspek kerapihan. 
Jenis penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan jenis kain berbeda ketebalan, yaitu kain satin 
polyester dengan ketebalan 0,61 mm (roberto cavali) dan kain satin polyester dengan ketebalan 0,48 mm (sateen).  
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah jenis kain satin polyester dengan ketebalan 0,48 mm (roberto cavali) 
dan kain satin polyester dengan ketebalan 0,61 mm (sateen). Variabel terikat dalampenelitian ini adalah hasil jadi 
tsumami (hana) kanzashi pada bros ditinjau dari aspek bentuk kelopak bunga, aspek kestabilan lipatan dan aspek 
kerapihan.  
Berdasarkan hasil analisis data uji independent t test ditinjau dari aspek bentuk kelopak bunga diperoleh hasil 
α = 0,65 yang berarti α > 0,05 menunjukkan adanya perbedaan ketebalan jenis kain satin polyester terhadap hasil 
jadi tsumami (hana) kanzashi pada bros, pada aspek kestabilan lipatan  diperoleh hasil α = 0,03 yang berarti α < 
0,05 menunjukkan tidak terdapat perbedaan ketebalan jenis kain satin polyester terhadap hasil jadi tsumami (hana) 
kanzashi pada bros dan pada aspek kerapihan diperoleh hasil α  = 0,24 yang berarti α > 0,05 menunjukkan tidak 
terdapat perbedaan ketebalan jenis kain satin polyester terhadap hasil jadi tsumami (hana) kanzashi pada bros 
pada aspek bentuk kelopak dan aspek kerapihan. Hasil jadi tsumami (hana) kansahi yang paling baik digunakan 
sebagai bros ditinjau dari aspek bentuk kelopak bunga, aspek kestabilan lipatan dan aspek kerapihan adalah kain 
satin polyester ketebalan 0,61 mm dengan mean 3,32 (kategori baik) 
Kata kunci : kanzashi, kain satin polyester, bros 
Abstract 
Kanzashi are more correctly called tsumami hana kanzashi, are the ornamental hair pieces added to the hair 
or pins are added by geisha. The Japanese word kanzashi refers to the hair ornaments worn by Japanese women, 
while hana translates as “flower” and tsumami refers to the process of folding the silk squares to make these 
flowers. The purpose of this stdy was determine the difference in thickness of the type of polyester satin againts 
the results of tsumami (hana) kanzashi on brooches.  
This type of research is experimental research, the fabric used in this study refers more to the thickness of 
satin polyester with a thicness of 0,61 mm (roberto cavali) and satin polyester fabric with a thickness of 0,48 mm 
(sateen). The independent variable in this study was a type of polyester satin with a thickness of 0.48 mm (roberto 
cavali) and satin polyester fabric with a thickness of 0.61 mm (sateen). The dependent variable in this study is the 
result of making tsumami (hana) kanzashi in brooches in terms of aspects of flower petals, fold stability aspects 
and tidiness aspects. 
Based on the results of independent t test data analysis in terms of the shape of the flower petals obtained 
results α = 0.65 which means that α> 0.05 shows the difference in thickness of the type of satin polyester fabric 
against the results of tsumami (hana) kanzashi on brooch, on stability aspects folds obtained results α = 0.03 
which means that α <0.05 indicates there is no difference in the thickness of the type of satin polyester fabric 
against the results of tsumami (hana) kanzashi on broaches and on the neat aspect obtained results α = 0.24 
which means α> 0 , 05 shows that there is no difference in the thickness of the type of satin polyester fabric against 
the result of tsumami (hana) kanzashi on the brooch on the aspect of the petal shape and the aspect of tidiness. 
The results of the finished tsumami (hana) kansahi which are best used as brooches in terms of the shape of the 
flower petals, fold stability aspects and tidiness aspects are polyester satin fabric 0.61 mm thick with a mean 3,32 
(good category) 
Keyword : kanzashi, satin polyester fabric, brooch  
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PENDAHULUAN 
Kanzashi adalah Japanese hair ornament yang 
merupakan hiasan rambut tradisional wanita Jepang 
yang biasa digunakan oleh para geisha, geiko dan 
maiko. Kanzashi dikenal juga dengan nama lain 
tsumami kanzashi atau tsumami (hana) kanzashi. 
Tsumami (hana) kanzashi ini merupakan seni 
kerajinan melipat kain (tsumami-zaiku) atau lebih 
dikenal dengan nama tsumami kanzashi  atau dapat 
pula disebut tsumami (hana) kanzashi. Teknik 
melipat kain ini telah mengalami banyak 
perkembangan sesuai dengan perkembangan mode 
saat ini. Teknik tsumami kanzashi ini tidak hanya 
dipakai untuk membuat aksesoris rambut saja, tetapi 
juga dipakai untuk membuat aksesoris lainnya 
seperti bros, kalung, anting, gantungan kunci, dan 
hiasan lainnya. 
Bros merupakan aksesori yang digunakan untuk 
mempercantik tampilan  suatu busana yang 
disematkan pada bagian busana dan memiliki 
pengaman atau kunci pada bagian belakangnya. 
Bros memliki jenis yang beraneka ragam, baik dari 
segi bahan yang digunakan maupun bentuk hasil jadi 
bros. bahan yang digunakan untuk bros saat ini 
beragam jenisnya, mulai dari bahan kain, kain perca, 
manik-manik, mutiara, hingga bahan tembaga, besi, 
kawat dan sebagainya.  
Peneliti telah melakukan eksperimen 
pendahuluan untuk menentukan jenis kain, ukuran 
kain dan teknik melipat yang digunakan untuk 
penelitian ini. Pra eksperimen pertama dilakukan 
untuk memilih jenis kain yang digunakan dan 
diperolehlah jenis kain satin polyester. Kemudian 
melakukan pra eksperimen kedua untuk menentukan 
ukuran bahan yang akan digunakan, diperoleh 
ukuran 4x4 cm dan 5x5 cm. Selanjutnya pra 
eksperimen ketiga dilakukan untuk menentukan 
teknik melipat yang digunakan, dipilihlah teknik 
melipat kelopak A. Berdasarkan hasil eksperimen 
pendahuluan ini dilakukan uji laboratorium untuk 
mengetahui komposisi polyester kain dan ketebalan 
kain.  
Rumusan Masalah : 
1. Adakah perbedaan ketebalan jenis kain 
satin polyester terhadap hasil jadi tsumami 
(hana) kanzashi pada bros ? 
2. Manakah hasil jadi tsumami (hana) kanzashi 
yang paling baik digunakan sebagai bros 
ditinjau dari aspek bentuk kelopak bunga, 
aspek kestabilan lipatan, dan aspek 
kerapihan ? 
 
KAJIAN TEORI 
A. Tsumami (Hana) Kanzashi Pada Bros 
1. Tsumami (hana) kanzashi 
Khanzashi adalah hiasan atau pin untuk 
rambut geisha. Ada dua jenis kanzashi, yaitu 
berbentuk sisir dan jepitan rambut dengan 
manik-manik permata hijau lumut untuk musim 
panas dari bulan Juni-September, dan bentuk 
sisir dihiasi rambut dengan manik-manik karang 
untuk musim dingin dari bulan Oktober-Mei 
(Aihara, 2006:66) 
Hana atau lebih dikenal sebagai hana 
kanzashi, merupakan ornamen rambut 
tradisional Jepang yang biasanya dipakai oleh 
geisha dan maiko. Hana kanzashi pada 
umumnya terdiri dari sekelompok bunga yang 
dirancang agar terlihat seperti menggantung 
pada rambut pemakainya.  
Tsumami (hana) kanzashi adalah teknik 
menjepit kain sutera dua dimensi untuk membuat 
obyek tiga dimensi. Tsumami terdiri dari dua 
macam teknik yang disebut dengan maru-
tsumami (menjepit bundar) dan kaku/ken-
tsumami (menjepit bentuk pedang). (Kanawa, 
2010) 
2. Bros 
Bros merupakan jenis aksesori yang dapat 
berfungsi sebagai penahan, pengikat posisi syal 
atau selendang, atau sekedar penghias busana 
(Yusmita, 2009:3) 
Bros tidak hanya memiliki fungsi sebagai 
pelengkap busana,tetapi juga berfungsi sebagai 
perhiasan atau sebagai pengancing pakaian. 
 
B. Ketebalan Kain Satin Polyester 
1. Kain Satin Polyester 
Kain satin polyester adalah kain yang terbuat 
dari serat sintetis buatan dengan teknik tenun 
silang satin dan berkilau dengan ketebalan tipis 
hingga tipis sedang, memiliki ketahanan 
terhadap panas, dan memiliki sifat daya serap 
yang kurang. 
2. Ketebalan  
Ketebalan adalah keadaan berjarak lebih 
besar antara permukaan yang berlawanan jika 
dibandingkan dengan benda lainnya yang sejenis 
(Effendy, 2016) 
C. Kriteria Hasil Jadi 
Berikut ini adalah kriteria hasil jadi tsumami 
(hana) kanzashi :  
1. Kerapihan bentuk kelopak, dilihat dari 
kesamaan rata hasil jadi bentuk kelopak 
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2. Tatanan dalam membentuk kelopak, dilihat 
dari hasil jadi penyusunan kelopak yang 
ditandai dengan tidak adanya rongga pada 
sela-sela kelopak 
3. Kestabilan lipatan, dinilai dari hasil 
pembentukan masing-masing kelopak, 
ukuran kain yang digunakan harus sama rata 
yaitu ukuran 4x4 cm dan 5x5 cm 
4. Hasil jadi secara keseluruhan, dilihat dari 
keselarasan antara hasil jadi kanzashi dengan 
manik-manik yang digunakan 
METODE PENELITIAN 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian yang dilakukan oleh peneliti 
merupakan penelitian eksperimen. Penelitian 
eksperimen adalah suatu cara untuk mencari 
hubungan sebab akibat antara dua faktor yang 
sengaja ditimbulkan oleh peneliti dengan 
mengeliminasi atau mengurangi atau menyisihkan 
faktor-faktor lain yang menggangggu (Arikunto, 
2006:3).  
Pada penelitian ini penulis melakukan 
eksperimen tentang perbedaan jenis kain satin 
polyester terhadap hasil jadi tsumami (hana) 
kanzashi pada bros dengan menggunakan jenis kain 
satin polyester ketebalan 0.48 mm dan kain satin 
polyester ketebalan 0.61mm. 
. 
B. Waktu Dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari 
2019 sampai selesai. Penelitian ini dilaksanakan di 
Universitas Negeri Surabaya Fakultas Teknik Prodi 
S1 Pendidikan Tata Busana. 
 
C. Definisi Operasional Variabel 
Variabel merupakan hal-hal yang menjadi objek 
penelitian, yang diterapkan dalam suatu penelitian 
yang menunjukkan variasi baik secara kuantitatif 
maupun kualitatif (Arikunto,2013:10). Variabel 
bebas dalam penelitian ini yaitu jenis ketebalan kain 
satin polyester dengan ketebalan yang berbeda, yaitu 
kain satin polyester ketebalan 0,48 mm (roberto 
cavali) dan kain satin polyester ketebalan 0,61 mm 
(sateen). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 
hasil jadi tsumami (hana) kanzashi pada bros 
ditinjau dari aspek bentuk kelopak bunga, aspek 
kestabilan lipatan dan aspek kerapihan. Variabel 
kontrol dalam penelitian ini meliputi alat yang 
digunakan, teknik dasar kanzashi, ukuran bahan, 
warna bahan, orang yang mengerjakan, letak arah 
lipatan kelopak, hasil jadi produk. 
D. Desain Penelitian 
Desain penelitian adalah rancangan yang dibuat 
untuk menghindari penyimpangan–penyimpangan 
pengumpulan data. Desain penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah single 
variable design yaitu semua faktor tetap sama 
kecuali treatment yang hendak dibandingkan. 
Secara sederhana desain penelitian ini dapat 
digambarkan sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Desain Penelitian 
Y 
X 
 
Y1 
Y2 Y3 
X1 X1 Y1 X1Y2 X1Y3 
X2 X2 Y1 X2Y2 X2Y3 
 
Keterangan : 
X : Kain satin polyester 
X1 :  Kain satin polyester ketebalan 0,48 mm 
X2 :  Kain satin polyester ketebalan 0,61 mm 
Y : Hasil jadi tsumami (hana) kanzashi pada 
bros 
Y1 :  Hasil jadi tsumami (hana) kanzashi pada 
bros ditinjau dari aspek bentuk kelopak 
bunga 
Y2 :  Hasil jadi tsumami (hana) kanzashi pada 
bros ditinjau dari aspek kestabilan lipatan 
kelopak bunga 
Y3 :  Hasil jadi tsumami (hana) kanzashi pada 
bros ditinjau dari kerapihan hasil jadi 
X1Y1 : Hasil jadi tsumami (hana) kanzashi pada 
bros dengan kain satin polyester 
ketebalan 0,48 mm ditinjau dari aspek 
bentuk kelopak bunga 
X1Y2 : Hasil jadi tsumami (hana) kanzashi 
pada bros dengan kain satin polyester 
ketebalan 0,48 mm ditinjau dari aspek 
kestabilan lipatan kelopak bunga 
X1 Y3 :Hasil jadi tsumami (hana) kanzashi 
pada bros dengan kain satin polyester 
ketebalan 0,48 mm ditinjau dari aspek 
kerapihan hasil jadi 
X2 Y1 : Hasil jadi tsumami (hana) kanzashi 
pada bros dengan kain satin polyester 
ketebalan 0,61 mm ditinjau dari aspek 
bentuk kelopak bunga 
X2 Y2 : Hasil jadi tsumami (hana) kanzashi 
pada bros dengan kain satin polyester 
ketebalan 0,61 mm ditinjau dari aspek 
kestabilan lipatan kelopak bunga 
X2 Y3 : Hasil jadi tsumami (hana) kanzashi 
pada bros dengan kain satin polyester 
ketebalan 0,61 mm ditinjau dari aspek 
kerapihan hasil jadi 
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E. Metode Pengumpulan Data 
Menurut Arikunto (2013:199), observasi atau 
pengamatan meliputi kegiatan pemuatan perhatian 
terhadap suatu objek dengan menggunakan seluruh 
alat indera. Dalam penggunaan metode observasi 
dengan cara yang digunakan adalah dengan 
melengkapi format yang berisi item-item tentang 
penilaian hasil jadi tsumami (hana) kanzashi pada 
busana pesta anak dengan jenis kain yang berbeda. 
Observasi akan dilakukan oleh 30 orang yang terdiri 
yang terdiri dari 5 dosen PKK UNESA sebagai 
responden terlatih dan 25 mahasiswa Tata Busana 
UNESA sebagai responden semi terlatih. 
 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 
yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan 
data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya 
lebih baik, lebih cermat, lebih lengkap, dan sitematis 
sehingga lebih mudah untuk diolah (Arikunto, 
2013:151).Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah lembar observasi dalam 
bentuk skala daftar cocok (chek list). Proses 
pengambilan data dari lembar observasi ini adalah 
dengan memberikan centang (√) pada kolom yang 
telah tersedia.  
Untuk skor nilai yang diperoleh dan 
banyaknya kriteria yang dipilih. Skor nilai sesuai 
dengan skala likert yang dimaksud terdiri atas 
(Sugiyono, 2016 : 312) : 
a. Skor 5 : sangat baik 
b. Skor 4 : baik 
c. Skor 3 : cukup baik 
d. Skor 2 : kurang baik 
e. Skor 1 : tidak baik 
 
G. Teknik Analisis Data 
Menurut Sugiyono (2016:335) analisis data 
adalah proses mencari dan menyusun secara 
sistematis dat yang diperoleh dari hasil wawancara, 
catatan dan dokumentasi dengan cara 
mengorganisasikan data kedalam kategori, 
menjabarkan kedalam unit-unit, melalukan sketsa, 
menyusun kedalam pola, memilih mana yang 
penting dan akan dipelajari dan membuat 
kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri 
sendiri maupun orang lain. Teknik analisis data pada 
penelitian ini yaitu uji t menggunakan program 
SPSS 20. Uji t digunakan untuk penelitian 
eksperimen yang menguji ada tidaknya perbedaan 
dengan taraf nyata α ≤ 0,05 
Untuk menentukan hasil penelitian diperlukan  
kategori rata-rata dalam bentuk skala (Sundayana, 
2014 : 9). Skala adalah cara mengubah fakta-fakta 
kualitatif menjadi urutan kuantitatif atau variabel. 
Untuk menentukan skala dilakukan langkah sebagai 
berikut (Sundayana, 2015 : 11) : 
1. Menentukan skor maksimum 
Skor maksimum adalah 4 
2. Menentukan skor minimum 
Skor minimum adalah 1 
3. Menentukan rentang 
Skor maksimum – skor minimum = 4 -1 =3 
4. Menentukan panjang kelas 
P = rentang/banyak 
¾ = 0,75 
5. Menentukan kategori mean 
Tabel  3.3 Kategori Mean 
Rata-rata (mean) Kategori mean 
1 <  RR < 1,75 Tidak baik 
1,75 < RR < 2,5 Kurang baik 
2,5 < RR < 3,25 Cukup baik 
3,25 < RR < 4 Baik 
(Sundayana, 2015 : 11) 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
A. Hasil Penelitian 
Hasil observasi perbedaan hasil jadi tsumami 
(hana) kanzashi pada bros ditinjau dari tiga aspek 
yaitu aspek bentuk kelopak bunga, aspek kestabilan 
lipatan, dan aspek kerapihan. Observasi dilakukan 
oleh 30 observer yang terdiri dari 5 observer terlatih 
yaitu dosen dan 25 observer semi terlatih yaitu 
mahasiswa yang telah menempuh kuliah desain 
tekstil. Penjelasan dari masing-masing aspek 
tersebut dijelaskan sebagai berikut : 
1. Aspek Bentuk Kelopak Bunga 
0
1
2
3
4
Kain Satin Polyester
Ketebalan 0,48 mm
Kain Satin Polyester
Ketebalan 0,61 mm
3,38 3,32
Aspek Bentuk Kelopak
Kain Satin Polyester Ketebalan 0,48
mm
Kain Satin Polyester Ketebalan 0,61
mm
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Diagram 4.1 Nilai mean aspek bentuk kelopak bunga 
Dari diagram diatas dapat dijelaskan bahwa hasil 
jadi tsumami (hana) kanzashi pada kain satin 
ketebalan 0,48 mm ditinjau dari aspek bentuk 
kelopak bunga diperoleh mean sebesar  3,38 
(kategori baik) dan hasil jadi tsumami (hana) 
kanzashi pada kain satin ketebalan 0,61mm ditinjau 
dari aspek bentuk kelopak bunga diperoleh mean 
sebesar 3,32. Hasil mean tertinggi adalah 3,32 yaitu 
aspek bentuk kelopak bunga pada kain satin 
polyester dengan ketebalan 0,48 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 
hasil uji independent t test pada aspek bentuk 
kelopak bunga diperoleh nilai α = 0,650 > 0,05 
Kesimpulan dari hasil data tersebut adalah tidak ada 
perbedaan ketebalan jenis kain satin polyester 
terhadap hasil jadi  tsumami (hana) kanzashi pada 
bros ditinjau dari aspek bentuk kelopak bunga 
 
2. Aspek Kestabilan Lipatan 
 
Diagram 4.2 Nilai mean aspek kestabilan lipatan 
Dari diagram diatas dapat dijelaskan bahwa hasil 
jadi tsumami (hana) kanzashi pada kain satin 
ketebalan 0,48 mm ditinjau dari aspek kestabilan 
lipatan diperoleh mean sebesar  2,61 (kategori cukup 
baik) dan hasil jadi tsumami (hana) kanzashi pada 
kain satin polyester ketebalan 0,61mm diperoleh 
mean sebesar 3,00 (kategori cukup baik). Hasil 
mean tertinggi pada aspek kestabilan lipatan adalah 
kain satin polyester ketebalan 0,61 mm yaitu 3,0 
 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 
hasil uji independent t test pada aspek kestabilan 
lipatan diperoleh nilai α = 0,030 < 0,05 Kesimpulan 
dari hasil data uji independent t test pada aspek 
kestabilan lipatan ialah terdapat perbedaan 
ketebalan jenis kain satin polyester terhadap hasil 
jadi tsumami (hana) kanzashi pada bros ditinjau dari 
aspek kestabilan lipatan 
3. Aspek Kerapihan 
Diagram 4.2 Nilai mean aspek kerapihan 
0
1
2
3
4
Kain Satin
Polyester
Ketebalan 0,48
mm
Kain Satin
Polyester
Ketebalan 0,61
mm
2,61 3,00
Aspek Kestabilan Lipatan
Kain Satin Polyester Ketebalan 0,48 mm
Kain Satin Polyester Ketebalan 0,61 mm
 
Independent Samples Test 
 
 Levene's Test 
for 
Equality 
of 
Variance
s 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-
tail
ed) 
Mean 
Diff
ere
nc
e 
Std. Error 
Diffe
renc
e 
99% Confidence 
Interval of 
the 
Difference 
Lower Upper 
Aspek 
Bent
uk 
Kelo
pak 
Bung
a 
Equal 
varian
ces 
assum
ed 
2.745 .103 .456 58 .650 .0667 .1462 -.3226 .4559 
Equal 
varian
ces 
not 
assum
ed 
  
.456 52.689 .650 .0667 .1462 -.3239 .4572 
Independent Samples Test 
 Levene's 
Test for 
Equalit
y of 
Varianc
es 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-
tai
le
d) 
Mean 
Diff
ere
nc
e 
Std. 
Err
or 
Diff
ere
nc
e 
99% 
Confiden
ce 
Interval 
of the 
Differenc
e 
Lower Upper 
Aspek 
Kesta
bilan 
Lipata
b 
Equal 
varian
ces 
assu
med 
1.675 .201 -2.221 58 .030 -.3867 .1741 -.8504 .0770 
Equal 
varian
ces 
not 
assu
med 
  
-2.221 55.476 .030 -.3867 .1741 -.8511 .0778 
0
1
2
3
4
Kain Satin
Polyester
Ketebalan 0,48
mm
Kain Satin
Polyester
Ketebalan 0,61
mm
2,88 3,10
Aspek Kerapihan
Kain Satin Polyester Ketebalan 0,48 mm
Kain Satin Polyester Ketebalan 0,61 mm
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Dari diagram diatas dapat dijelaskan bahwa hasil 
jadi tsumami (hana) kanzashi pada kain satin 
ketebalan 0,48 mm ditinjau dari aspek kerapihan 
diperoleh mean sebesar  2,88  (kategori cukup baik) 
dan hasil jadi tsumami (hana) kanzashi pada kain 
satin ketebalan 0,61 mm ditinjau dari aspek 
kerapihan diperoleh mean sebesar 3,10 (kategori 
cukup baik). Hasil mean tertinggi dari aspek 
kerapihan adalah 3,1 pada kain satin polyester 
ketebalan 0,61 mm 
Independent Samples Test 
 Levene's Test 
for 
Equality 
of 
Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-
taile
d) 
Mean 
Diff
eren
ce 
Std. Error 
Diff
eren
ce 
99% Confidence 
Interval of 
the 
Difference 
Lower Upper 
Aspek 
Kerapih
an 
Equal 
varianc
es 
assume
d 
.469 .496 -1.176 58 .244 -.2167 .1843 -.7074 .2741 
Equal 
varianc
es not 
assume
d 
  
-1.176 57.697 .245 -.2167 .1843 -.7075 .2742 
Berdasarkan tabel diatas dapat dijelaskan bahwa 
hasil uji independent t test pada aspek kestabilan 
lipatan diperoleh nilai α = 0,244 > 0,05 
Kesimpulan dari hasil data uji independent t test 
pada aspek kerapihan ialah tidak terdapat perbedaan 
ketebalan jenis kain satin polyester terhadap hasil 
jadi tsumami (hana) kanzashi pada bros ditinjau dari 
aspek kerapihan 
B. Pembahasan 
1. Perbedaan Jenis Ketebalan Kain Satin 
Polyester Terhadap Hasil Jadi Tsumami 
(Hana) Kanzashi Pada Bros 
a. Aspek Bentuk Kelopak Bunga 
Berdasarkan hasil uji independent t test 
diperoleh nilai α = 0,650 dengan nilai 
signifikan α > 0,05 maka Ha ditolak. Berarti 
tidak ada perbedaan ketebalan jenis kain satin 
polyester  terhadap hasil jadi tsumami (hana) 
kanzashi pada bros ditinjau dari aspek bentuk 
kelopak bunga. Hal ini dikarenakan hasil jadi 
kanzashi terlihat sama bentuknya, sama 
tingginya dan sama-sama terdapat lipatan pada 
salah satu sisinya (Etty, 2015 : 75). Bentuk 
kelopak bunga terbaik terdapat pada kain kain 
satin polyester ketebalan 0,48 mm berdasarkan 
hasil mean tertinggi   
 
 
b. Aspek Kestabilan Lipatan 
Berdasarkan hasil uji independent t test 
diperoleh nilai α = 0,030 dengan nilai 
signifikan α > 0,05 maka Ha diterima. Berarti 
terdapat perbedaan ketebalan jenis kain satin 
polyester  terhadap hasil jadi tsumami (hana) 
kanzashi pada bros ditinjau dari aspek 
kestabilan lipatan. Kestabilan lipatan terbaik 
terdapat pada kain kain satin polyester 
ketebalan 0,61 mm berdasarkan hasil mean 
tertinggi. Hal ini dikarenakan kain satin 
polyester ketebalan 0,61 mm memiliki tekstur 
lebih kaku dibandingkan dengan kain satin 
polyester ketebalan 0,48 mm. Kain satin 
dengan ketebalan > 0,5 memiliki kriteria 
mudah untuk dilakukan pembentukan 
(Blondeau, 2015 : 78)  
c. Aspek Kerapihan 
Berdasarkan hasil uji independent t test 
diperoleh nilai  α = 0,244 dengan nilai 
signifikan α > 0,05 maka Ha ditolak. Berarti 
tidak ada perbedaan ketebalan jenis kain satin 
polyester  terhadap hasil jadi tsumami (hana) 
kanzashi pada bros ditinjau dari aspek 
kerapihan. Hal ini dikarenakan komposisi kain 
satin polyester yang digunakan memiliki 
kandungan yang serupa yaitu kain roberto 
cavali dengan komposisi 96,82% dan kain 
sateen dengan komposisi 97,65% (hasil uji 
laboratorium). Pada aspek kerapihan terbaik 
terdapat pada kain kain satin polyester 
ketebalan 0,61 mm berdasarkan hasil mean 
tertinggi. Hal ini dikarenakan kain satin 
polyester ketebalan 0,61 mm lebih mudah 
dalam proses melipat dibandingkan dengan 
kain satin polyester ketebalan 0,48 mm. 
2. Hasil Jadi Tsumami (Hana) Kanzashi 
Yang Paling Baik Digunakan Sebagai 
Bros  
Hasil jadi tsumami (hana) kanzashi pada 
bros dengan menggunakan kain satin polyester 
ketebalan 0,48 mm (roberto cavali) dan kain 
satin polyester ketebalan 0,61 mm (sateen) 
dilihat dari aspek bentuk kelopak bunga, aspek 
kestabilan lipatan dan aspek kerapihan yang 
memperoleh mean tertinggi ialah kain satin 
polyester ketebalan 0,61 mm (sateen) 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
A. Simpulan 
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Berdasarkan analisis data penelitian yang 
berjudul “Perbedaan Jenis Kain Satin Polyester 
Terhadap Hasil Jadi Tsumami (Hana) Kanzashi 
Pada Bros” dapat disimpulkan bahwa : 
1. Terdapat perbedaan ketebalan jenis 
kain satin polyester terhadap hasil 
jadi tsumami (hana) kanzashi pada 
bros ditinjau dari aspek kestabilan 
lipatan, dan tidak terdapat perbedaan 
ketebalan jenis kain satin polyester 
terhadap hasil jadi tsumami (hana) 
kanzashi pada bros pada aspek 
bentuk kelopak bunga dan aspek 
kerapihan  
2. Dapat disimpulkan bahwa hasil jadi 
tsumami (hana) kanzashi terbaik 
yang dapat digunakan sebagai bros 
yaitu menggunakan jenis kain satin 
polyester ketebalan 0,61 mm (sateen) 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian yang 
berjudul “Perbedaan Jenis Kain Satin 
Polyester Terhadap Hasil Jadi Tsumami 
(Hana) Kanzashi Pada Bros”, peneliti 
dapat memberikan saran sebagai berikut : 
1. Pembuatan tsumami (hana) kanzashi 
harus menggunakan bahan dengan 
sifat serat sintetis atau buatan karena 
dalam proses pembuatannya 
memerlukan adanya pembakaran 
guna menyatukan kelopak bunga 
2. Pembuatan tsumami (hana) kanzashi 
dapat dikembangkan lagi dengan 
menggunakan teknik melipat yang 
berbeda dan menggunakan jenis kain 
lain yang termasuk kedalam kategori 
kain serat sintetis dengan 
perbandingan komposisi kain yang 
berbeda pula 
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